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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat dan Hidayah-Nya 

kami dapat menyelesaikan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Magetan. Dokumen 

ini merupakan salah satu tahapan dalam rangka pekerjaan penyusunan Kajian Risiko Bencana 

Kabupaten Magetan. 

Secara teknis, pada dokumen ini terdiri dari bagian pendahuluan, gambaran umum dan 

kondisi kebencanaan daerah, metode yang digunakan dalam kajian, hasil pengkajian risiko 

setiap ancaman, serta rekomendasi.  

Kami selaku penyusun, mengucapkan terimakasih sepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan dokumen ini. Diharapkan dokumen ini dapat diterima dan dimanfaatkan 

sebagai acuan dalam Penanggulangan Bencana di Kabupaten Magetan. 

 

Yogyakaarta,     Juli 2021 

Penyusun 

 

 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Magetan  
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4.1.4. RISIKO 

Tingkat risiko bencana merupakan gabungan dari tingkat Ancaman, tingkat 

kerentanan, dan tingkat kapasitas yang telah dihasilkan sebelumnya. Hasil rangkuman 

dalam menghasilkan tingkat risiko untuk potensi bencana di Kabupaten Magetan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 11 Tingkat Risiko Bencana di Kabupaten Magetan 

Jenis bencana 
Tingkat 

Ancaman 

Tingkat 

kerentanan 

Tingkat 

kapasitas 

Tingkat 

risiko 

Banjir Sedang Sedang Sedang Sedang 

Banjir bandang Tinggi Sedang Sedang Sedang 

Cuaca ekstrim Tinggi Sedang Sedang Sedang 

Covid-19 Sedang Tinggi Sedang Tinggi 

Gempabumi Rendah Tinggi Sedang Tinggi 

Gunungapi Rendah Sedang Sedang Sedang 

Kebakaran Hutan dan Lahan Tinggi Tinggi  Sedang Tinggi  

Kekeringan Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Tanah longsor Tinggi Sedang Sedang Sedang 

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2021 

 

Dari hasil penggabungan tingkat Ancaman, kerentanan, dan kapasitas dapat 

ditentukan tingkat risiko bencana Kabupaten Magetan. Tingkat risiko untuk 9 

(sembilan) jenis Ancaman di Kabupaten Magetan memiliki potensi dengan tingkat 

risiko Tinggi. Untuk melihat kelas risiko per kecamatan di Kabupaten Magetan dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut; 
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Tabel 4. 12 Rangkuman Kelas Risiko Per Kecamatan di Kabupaten Magetan 
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Kecamatan 

Barat Sedang - Sedang Tinggi - - Tinggi - Tinggi 

Bendo Tinggi  Tinggi  Tinggi Tinggi - - Tinggi - Tinggi 

Karangrejo Sedang - Sedang Tinggi - - Tinggi - Tinggi 

Karas Tinggi Sedang Sedang Tinggi Sedang - Tinggi - Tinggi 

Kartoharjo Tinggi - Sedang Tinggi - - Tinggi - Tinggi 

Kawedanan Sedang Sedang Sedang Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Lembeyan Sedang Sedang Sedang Sedang - Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Magetan Sedang Sedang Sedang Tinggi Sedang - Tinggi - Tinggi 

Maospati Sedang - Sedang Tinggi - - Tinggi - Tinggi 

Ngariboyo Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang - Tinggi Sedang Tinggi 

Nguntoronadi Sedang - Sedang Tinggi - - Tinggi - Tinggi 

Panekan Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Parang Sedang Sedang Sedang Sedang - Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Plaosan Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Poncol - Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Sidorejo Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi  Tinggi 

Sukomoro Sedang Sedang Sedang Tinggi Sedang - Tinggi - Tinggi 

Takeran Sedang - Sedang Tinggi - - Tinggi - Tinggi 

Kab. Magetan Sedang Sedang Sedang Tinggi 
Sedang 

Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2021 
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BAB V REKOMENDASI 

Hasil pengkajian risiko bencana dan peta risiko bencana pada dasarnya menunjukkan bahwa 

masih dibutuhkannya peningkatan dan perkuatan terhadap upaya penanggulangan bencana di 

Kabupaten Magetan. Hal tersebut diketahui dengan melihat besarnya potensi-potensi risiko 

yang ditimbulkan oleh setiap bencana melalui hasil pengkajian Ancaman. Kerentanan dan 

kapasitas. Oleh karena itu. Dibutuhkan perkuatan komponen-komponen dasar pendukung 

penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah untuk dapat menurunkan kerentanan dan 

meningkatkan kapasitas pemerintah maupun masyarakat sehingga dapat mengoptimalkan 

penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah. 

Optimalnya penyelenggaraan penanggulangan bencana berdampak pada terfokusnya upaya 

penyelenggaraan penanggulangan bencana yang langsung berpengaruh terhadap 

berkurangnya jumlah jiwa terpapar dan potensi kerugian harta benda dan kerusakan 

lingkungan. Salah satu upaya dilakukan adalah dengan meningkatkan upaya penanggulangan 

bencana yang berbasis pada dasar pengkajian risiko bencana. Adapun rekomendasi untuk 

upaya penanggulangan bencana ditentukan berdasarkan hasil pengkajian risiko bencana. 

Pengkajian risiko bencana di Kabupaten Magetan memunculkan rekomendasi yang terbagi 

menjadi 2 (dua) bagian. Pertama, rekomendasi generik yang merupakan rekomendasi umum 

yang berhubungan dengan kebijakan administratif dan kebijakan teknis. Rekomendasi ini 

bersumber dari hasil kajian ketahanan daerah. Kedua, rekomendasi genetik yang merupakan 

mitigasi bencana terhadap akar masalah setiap bencana. Rekomendasi ini bersumber dari 

hasil kajian dan peta risiko bencana. 

Rekomendasi terhadap hasil kajian risiko bencana (KRB) dan ketahanan daerah harus 

disinkronkan dengan Rencana Nasional Penanggulangan Bencana (RENAS PB). Hal ini 

bertujuan untuk melihat ketercapaian program nasional dan memudahkan daerah dalam 

mendapatkan akses bantuan dalam hal pelaksanaan pengurangan risiko bencana di Kabupaten 

Magetan. 

6.1. REKOMENDASI GENERIK 

1. Penguatan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Magetan telah dibentuk 

dan memiliki kelengkapan struktur sesuai dengan Permendagri Nomor 46 Tahun 
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2010. Namun BPBD Kabupaten Magetan perlu memenuhi kebutuhan sumber daya 

seperti dana, sarana, prasarana, personil, baik dalam hal kualitas atau kuantitasnya 

sehingga dapat berfungsi secara efektif dalam mengoordinasikan, memberi 

komando, para OPD Kabupaten Magetan terkait dalam penyelenggaraan PB. 

2. Penguatan Forum PRB 

Pemerintah Kabupaten Magetan perlu memiliki Forum Pengurangan Risiko Bencana 

(FPRB). Forum PRB Kabupaten Magetan diharapkan memiliki fungsi untuk 

pengembangan isu pengurangan risiko bencana dan penguatan jejaring multi 

stakeholder. 

3. Penguatan Kebijakan dan Mekanisme Komunikasi Bencana Lintas Lembaga 

Pemerintah Kabupaten Magetan perlu menyusun aturan tentang peran bagi-guna 

data informasi bencana yang didukung dengan sumberdaya yang memadai. 

Informasi bencana tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan oleh masing-masing 

stakeholder terkait penanggulangan risiko bencana di Kabupaten Magetan. 

4. Penguatan Sistem Pendataan Bencana Daerah 

Pemerintah Kabupaten Magetan perlu membuat sarana dan prasarana yang 

mendukung sistem pendataan bencana yang terhubung dengan sistem pendataan 

bencana nasional. Sarana dan prasarana tersebut dapat saling memanfaatkan 

sehingga ikut membangun rencana skenario pencegahan dan kesiapsiagaan di daerah 

dalam rangka mendukung perencanaan, pembuatan keputusan, serta 

program/kegiatan di Kabupaten Magetan. 

5. Pembangunan Berkelanjutan yang Tidak Berisiko 

Setiap melakukan penyusunan regulasi atau kebijakan semisal dalam penyusunan 

RDTR Wilayah, Pemerintah Kabupaten Magetan dihrapkan memakai pendekatan 

pengelolaan risiko bencana sehingga risiko bencana dapat dikurangi. 

6. Peningkatan Sistem Publikasi Tata Ruang yang Informatif 

Pemerintah Kabupaten Magetan bersama Dinas terkait diharapkan membentuk 

sistem publikasi tata ruang yang informatif terkait penanggulangan bencana, supaya 

publik/masyarakat mengerti bahwa informasi penataan ruang yang telah tersedia 

dapat dimanfaatkan dan diterapkan sebagai upaya untuk pengurangan risiko 

bencana. Apabila minat masyarakat untuk mengakses rendah, bisa dilakukan 
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sosialisasi di masing masing desa maupun kecamatan terkait informasi tata ruang 

yang berpedoman pada rencana penanggulangan bencana. 

7. Peningkatan Implementasi Kebijakan Lingkungan Hidup 

Kebijakan tentang pengelolaan lingkungan hidup telah dilakukan di Kabupaten 

Magetan bersama Dinas Lingkungan Hidup seperti konservasi daerah aliran sungai 

melalui pemulihan dan pemeliharaan ekosistem sungai sebagai upaya efektivitas 

pencegahan dan mitigasi bencana banjir. Diharapkan gerakan terpadu kali bersih 

dapat diterapkan secara berkelanjutan dan konsisten.  

8. Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) 

Menyusun program kerja setiap perangkat daerah yang melingkupi pengurangan 

risiko bencana, sehingga setiap perangkat daerah mempunyai program yang khusus 

berakitan dengan pengurangan risiko dan penanggulangan bencana tingakt 

kabupaten  

9. Penyusunan Daftar Informasi Benca Indonesia (DIBI) tingkat Kabupaten 

Menyusun daftar informasi bencana tingkat kabupaten sehingga mengakomodir 

seluruh kejadian bencana maupun non bencana yang pernah terjadi di kabupaten, 

merupakan suatu aspek untuk melihat kecenderungan terjadi bencana di setiapa 

wilayah  

10. Penyusunan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) tingkat kabupaten 

Menyusun Indeks Risiko Bencana Indonesia tingkat kabupaten, Pemerintah tingkat 

Kabupaten Magetan segara menyusun indeks risko kabupaten sehingga dapat 

terpantau daerah daerah mana saja yang mempunyai indeks risko rendah dan 

ancaman apasaja yang membuat daerah tersebut rendah,  

11. Penyusunan Prosedur Pemulihan Infrastruktur Penting Pasca Bencana 

Prosedur pemulihan infrastruktur penting pasca bencana belum dibuat. Diharapkan 

Pemerintah Kabupaten Magetan bersama multi stakeholder menyusun prosedur 

mengenai pemulihan infrastruktur penting pasca bencana supaya segera dapat 

diterapkan dalam proses pemulihan infrastruktur. 
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12. Penyusunan Mekanisme Rehabilitasi dan Pemulihan Pasca Bencana 

Pemerintah Kabupaten Magetan bersama stakeholder segera menyusun mekanisme 

untuk rehabilitasi dan pemulihan penghidupan masyarakat pasca bencana. 

Diharapkan mekanisme yang terbentuk nantinya dapat digunakan secara maksimal 

oleh Pemerintah Kabupaten Magetan sehingga masyarakat dapat segera melakukan 

aktifitas seperti sedia kala. 

6.2. REKOMENDASI GENETIK 

6.2.1. BANJIR 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan bersama masyarakat/komunitas sungai yang ada 

perlu melaksanaan pemulihan dan pemeliharaan ekosistem sungai secara 

berkesinambungan dan partisipatif terutama pada DAS Bengawan Solo. 

2. Pemerintah dan masyarakat membuat peta kawasan rawan banjir yang mudah 

dimengerti warga, serta menentukan titik-titik untuk pemasangan EWS serta dan 

mengadakan simulasi 

3. Pemerintah Kabupaten Magetan harus teliti dan cermat dalam proses penerbitan 

Izin Mendirikan Bangunan kaitannya dalam rencana penanggulangan bencana 

banjir dan pengelolaan sempadan sungai. 

4. Pembangunan dan penguatan tanggul yang disesuaikan dengan geometri sungai. 

5. Normalisasi sungai yang telah mengalami pendangkalan dan diprioritaskan pada 

lokasi – lokasi kantong banjir/luapan air sungai 

6. Pengalihan fungsi dan revitalisasi lahan pada kawasan rawan bencana banjir 

menjadi hutan kota, daerah resapan air, dan konservasi air tanah. 

7. Menambah volume serta melakukan revitalisasi drainase di lokasi genangan air, 

terutama di wilayah kota dan wilayah padat penduduk 

8. Pemerintah melakukan kampanye dan advokasi menanam air dalam bentuk 

program dan pendampingan yang bekerja lintas SKPD. 

9. Memperkuat sistem pengendali dan peringatan dini Ancaman banjir. 

10. Membuat peraturan pembuangan limbah baik limbah ternak maupun limbah 

rumahtangga 
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11. Membangun tanggul disekitar jembatan untuk memperkokoh konstruksi jembatan  

6.2.2. BANJIR BANDANG 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan diharapkan konsisten dalam upaya penghijaun 

bantaran sungai yang sudah dilakukan normalisasi. Salah satu contohnya 

penanaman tanaman atau pohon keras di bantaran sungai untuk mengurangi erosi. 

2. Pemerintah Kabupaten Magetan diharapkan menjaga ekosistem sungai di bagian 

hulu, rutin melakukan pemantauan pada lokasi lahan - lahan kritis di bagian hulu 

untuk dilakukan upaya konservasi. 

3. Pemerinta Kabupaten Magetan diharapkan bisa menghimbau dan membina 

pemilik perkebunan/lahan garapan untuk membuat sistem drainase yang baik.  

4. Memperkuat sistem pengendali dan peringatan dini Ancaman banjir bandang. 

5. Menentukan jenis jenis tanaman yang diperbolehkan untuk ditanam di sepanjang 

bantaran sungai  

6. Menertibkan bangunan dan membangun banguanan yang tidak mengganggu 

saluran air   

6.2.3. CUACA EKSTRIM 

1. Mengembangkan sistem peringatan dini berbasis satelit, yang terhubung dengan 

berbagai instansi dan masyarakat terutama pada daerah yang sering mengalami 

bencana cuaca ekstrim. 

2. Mengembangkan stasiun-stasiun pemantauan kaitannya dalam cuaca misalnya 

pembangunan stasiun penakar curah hujan, stasiun pemantau kecepatan angin, 

stasiun pemantau kelembaban udara. 

3. Melakukan sosialisasi informatif secara berkesinambungan tentang mitigasi 

bencana cuaca ekstrim kepada masyarakat. 

6.2.4. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan bersama multi stakeholder diharapkan menyusun 

Peraturan Daerah mengenai pencegahan dan mitigasi bencana kebakaran hutan 

dan lahan supaya siapa saja yang melanggar atau menyebabkan terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan dapat diberikan sanksi tegas. Peraturan tersebut akan 

diimplementasikan Pemerintah Kabupaten dalam memfasilitasi pembukaan lahan 
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tanpa bakar sehingga dapat mengurangi titik panas (hotspot) dan indeks kebakaran 

hutan. 

2. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat pentingnya pembukaan lahan tanpa 

bakar. 

3. Membuat embung dengan posisi strategis di beberapa ladang masyarakat dan 

hutan untuk tampungan air sebagai antisipasi pertama apabila muncul api. 

4. Meningkatkan upaya penggunaan data satelit NOAA untuk pemantauan titik api 

sebagai peringatan dini bencana kebakaran hutan dan lahan. 

6.2.5. KEKERINGAN 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan bersama Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG)  diharapkan dapat meningkatkan sistem informasi data iklim 

(ramalan iklim) yang lebih akurat sebagai upaya peringatan dini bencana 

kekeringan. 

2. Pemerintah Kabupaten Magetan diharapkan segera membangun infrastruktur 

sumber air bersih. Perlu ada pengelolaan air dengan sistem pipanisasi yang 

tersalur ke rumah warga untuk mengantisipasi jika terjadi kekeringan. 

3. Kebijakan pembuatan sumur bor yang telah dibuat Pemerintah Kabupaten 

Magetan diharapkan dapat dilakukan secara berkesinambungan di beberapa desa 

yang mengalami bencana kekeringan. 

4. Pemerintah Kabupaten Magetan diharapkan membuat posko bantuan air bersih di 

tiap kecamatan yang mengalami bencana kekeringan dengan dilengkapi mobil 

tangki air dan kelengkapan lainnya. Hal ini supaya mobilisasi bantuan air bersih di 

saat musim kemarau bisa lebih efisien dan efektif. 

6.2.6. TANAH LONGSOR 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan meningkatkan pemantauan dan memperketat Izin 

Mendirikan Bangunan tentang bangunan gedung. Pada kawasan rawan tanah 

longsor penyelenggaraan bangunan gedung di kawasan rawan tanah longsor harus 

memiliki rekayasa teknis tertentu yang mampu mengantisipasi kerusakan 

bangunan gedung akibat kejatuhan material longsor dan/atau keruntuhan 

bangunan gedung akibat longsoran tanah pada tapak. 
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2. Pemerintah Kabupaten Magetan perlu mengevaluasi dan mengoptimalkan upaya 

penguatan lereng yang telah ada agar dapat menurunkan frekuensi dan luasan 

tanah longsor, sehingga mampu mengurangi dampak ekonomi yang ditimbulkan 

oleh bencana tersebut. 

3. Pemerintah Kabupaten Magetan perlu membuat kebijakan yang mendukung 

program dan kegiatan konservasi vegetatif di wilayah rawan tanah longsor yang 

tidak menambah beban pada lereng. Kegiatan konservasi tersebut perlu dievaluasi 

dan ditingkatkan kualitasnya secara berkala dengan mempertimbangkan dampak 

perubahan iklim. 

4. Pemerintah Kabupaten Magetan melakukan relokasi pemukiman masyarakat yang 

berdiri di lokasi rawan tanah longsor. Diharapkan kedepannya ada sosialisasi 

mengenai zona rawan tanah longsor yang dilarang didirikan pemukiman.  

5. Melakukan penghijauan dengan tanaman yang sistem perakarannya dalam dan 

jarak tanam yang tepat (khusus untuk lereng curam. dengan kemiringan lebih dari 

40 derajat atau sekitar 80% sebaiknya tanaman tidak terlalu rapat serta diseling-

selingi dengan tanaman yang lebih pendek dan ringan di bagian dasar ditanam 

rumput). 

 

6.2.7. GUNUNGAPI 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan selalu memantu Gunung Lawu walapun Gunung 

tersebut tidak aktif 

2. Membuat rambu jalur serta peta  evakuasi yang bekerjasama dengan BPBD dan 

BPPTKG untuk merumuskan rambu jalur serta peta  evakuasi   

3. Pemerintah Kabupaten Magetan melakukan pemeriksaan terhadapat bangunan 

disekitar gunung lawu. Diharapkan kedepannya ada sosialisasi daerah rawan 

bencana gunungapi  dan dan Ancaman gempa 

6.2.8. GEMPA BUMI 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan melakukan pemeriksaan terhadapat bangunan 

layak huni yang mempunyai sertifikasi rumah aman gempa. Diharapkan 

kedepannya ada sosialisasi mengenai rumah tahan gempa dan dan Ancaman 

gempa, serta melakukan simulasi di berbagai bidang  
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2. Melakukan simulasi di di setiap desa  

6.2.9. COVID-19 

1. Pemerintah Kabupaten Magetan melakukan pengetatan 3M secara masiv  

2.  Pemerintah Kabupaten Magetan melakukan kordinasin dengan berbagai pihak 

berkaitan dengan tanggap darurat COVID 

3. Membaut tempat isolasi yang memadai dan mempunyai kaspitas yang cukup  

4. Penyusunan SE tentang pembatasan kegiatan masyarakat 

5. Koordinasi tentang pemakamana jenazah korban COVID dengan lintas sector 

6. Membentuk call center (pusat informasi) khusus COVID. 
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BAB VI PENUTUP 

 

Penyelenggaraaan penanggulangan bencana di Kabupaten Magetan perlu diselaraskan dan 

didasarkan kepada pangkajian risiko bencana. Data dan peta hasil kajian risiko bencana ini 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun kebijakan penanggulangan bencana untuk 5 (lima) 

tahun ke depan di Kabupaten Magetan. Data dan tingkat Ancaman, kerentanan kapasitas dan 

risiko bencana yang dihasilkan dalam pengkajian berguna untuk mengurangi dampak korban 

jiwa, kerugian materil dan fisik serta lingkungan. Peta yang dihasilkan digunakan untuk 

melihat gambaran wilayah yang berpotensi terkena dampak bencana. 

Penyusunan kajian risiko bencana yang dilakukan di Kabupaten Magetan telah terstandar dan 

mengikuti aturan yang berlaku serta metode terbaru. Kajian risiko bencana juga disusun 

secara komprehensif dengan melibatkan instansi lintas sektoral. Hal ini dikarenakan data 

pendukung dalam pengkajian yang dilakukan merupakan data data yang berasal dari instansi 

dan lembaga yang berwenang baik di daerah maupun di nasional. Selain itu bentuk Dokumen 

Kajian Risiko Bencana Kabupaten Magetan ini dari segi penyajian dilakukan secara ringkas, 

jelas dan mudah dipahami. 

Kajian risiko bencana digunakan sebagai landasan dalam penyusunan rencana 

penanggulangan bencana Kabupaten Magetan. Oleh sebab itu, hasil pengkajian risiko ini 

dapat disepakati dan dilegalisasi oleh Pemerintah Kabupaten Magetan agar penyelenggaraan 

penanggulangan bencana di Kabupaten Magetan bisa lebih terarah. Diharapkan dengan 

adanya perkuatan dari Pemerintah Kabupaten Magetan terhadap pengkajian risiko bencana 

maka tercipta dasar dalam pengambilan kebijakan penanggulangan bencana. Kebijakan yang 

diambil nantinya dapat lebih menyentuh kepada upaya pengurangan dampak korban bencana, 

kerugian fisik dan ekonomi serta kerusakan lingkungan di Kabupaten Magetan. 

Selain itu kajian risiko bencana Kabupaten Magetan berlaku selama 5 (lima) tahun dan dapat 

dilakukan review atau evaluasi setiap 2 (dua) tahun sekali. Evaluasi dilakukan agar keabsahan 

data dan informasi yang akan dijadikan dasar perencanaan penanggulangan bencana dapat 

selalu diperbaharui. Proses evaluasi kajian risiko bencana dapat diselaraskan dengan 

pengembangan kajian risiko lintas batas wilayah adminitrasi. Hal ini perlu dilakukan agar 

terciptanya pengembangan kajian risiko bencana bersama antar wilayah admnistrasi yang 

berdekatan langsung. 
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